


ABSTRAK

Perkembangan Penggunaan Lahan dan Pola Struktur
Kota Padang Panjang.
Oleh: Indri Agustia, 2009 — 13097.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) laju pertumbuhan penduduk
di Kota Padang Panjang, 2) kondisi penggunaan lahan tahun 2000 dan 2010 di
Kota Padang Panjang, 3) perubahan penggunaan lahan di Kota Padang Panjang,
4) perkembangan struktur Kota Padang Panjang. Jenis penelitian adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Pada penelitian ini semua
populasi di jadikan sampel (total sampling) yaitu seluruh jumlah penduduk dan
penggunaan lahan Kota Padang Panjang tahun 2000 dan 2010. Metode analisis
yang di gunakan adalah 1) metode geometrik untuk mengetahui laju pertumbuhan
penduduk, 2) Metode peta tumpang susun, 3) metode regresi dan korelasi
sederhana 4) Metode matching model untuk menentukan pola struktur kota.

Hasil penelitian meliputi : Pertama, laju pertumbuhan penduduk rata-
rata tahun 2000-2010 adalah 1,59 % sedangkan laju pertumbuhan yang
sebelumnya pada tahun 1990-2000 adalah 0,40 .%, jadi mengalami peningkatan
sebesar 1,19 %, Kedua, Jenis penggunaan lahan yang besar pertumbuhanya
adalah peribadatan, perikanan, perkantoran, perkebunan, dan permukiman
sedangkan yang besar pengurangannya adalah adalah sawah sebesar 29,17 ha,
Ketiga, Berdasarkan uji regresi linear sederhana persamaany = 0.398 + 0,001 x
Arti persamaan tersebut adalah setiap bertambahnya 1 orang penduduk (variabel
X) maka akan bertambah 10 m? fungsi lahan menjadi permukiman (variabel y),
R kuadrat = 0,275 Artinya Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap luas
permukiman hanya 27,5 % jadi ada faktor lain di luar pertumbuhan penduduk
sebesar 72,5 %, Keempat, pola struktur Kota Padang Panjang pada tahun 2000
berupa konsentris / memusat dan pada tahun 2010 menuju pusat banyak kegiatan
di tandai dengan bertambahnya sub pusat kota dan industri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang luas, terdiri dari beribu pulau
dengan jumlah penduduk vyang besar. Semakin meningkatnya
pertumbuhan jumlah dan kebutuhan penduduk, semakin meningkat pula
kebutuhan tempat atau lahan untuk tempat kegiatan dan tentunya
prasarana untuk menunjang dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Sikap
serta kebijaksanaan masyarakat terhadap lahan akan menentukan
aktivitasnya. Aktivitas itulah yang akan meninggalkan bekas di atas
lahan.

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat vital,
manusia membutuhkan lahan sebagai tempat kegiatan hidup
demi kelangsungan hidupnya. Dengan lahan manusia dapat
memakai sebagai sumber penghidupan bagi mereka yang
mencari nafkah melalui berbagai usaha. Tanah yang sudah ada
peruntukannya dan pada umumnya ada pemiliknya, baik
perorangan atau lembaga. Dari pengertian tersebut maka dapat
diartikan bahwa lahan merupakan bagian dari ruang (T
Jayadinata, Johara, 1992:101).

Kebutuhan lahan dikawasan perkotaan semakin meningkat sejalan
dengan pertumbuhan penduduk dan kegiatan sosial ekonomi yang
menyertainya. Peningkatan kebutuhan lahan merupakan implikasi dari

semakin beragamnya fungsi dikawasan perkotaan (pemerintahan,

perdagangan, jasa dan industri) yang disebabkan oleh keunggulannya



dalam hal ketersediaan fasilitas umum dan kemudahan aksesibilitas
sehingga mampu menarik berbagai kegiatan untuk beraglomerasi.

Penggunaan lahan di kota akan semakin kompleks sejalan dengan
semakin tinggi dan padatnya kegiatan didalam kota, pertumbuhan
penduduk, permukiman, pembangunan sarana umum dan jenis
penggunaan lahan yang lain. Dengan adanya perkembangan fisik kota
yang meluas akan mengakibatkan terdesaknya lahan pertanian yang
berada dipinggiran kota. Adanya pembangunan perumahan dan prasarana
pelayanan masyarakat dapat menyebabkan terjadinya penyusutan lahan
pertanian, yaitu perubahan lahan sawah menjadi lahan non pertanian
seperti lahan perumahan, lahan jasa, lahan industri, dan lahan untuk
fasilitas sosial ekonomi.

Kota terbentuk dalam waktu bertahun-tahun melalui kerja keras
semua orang digerakkan oleh keinginan-keinginan mereka, kesempatan
dan evolusi kondisi yang berubah, maka kota selalu berada dalam keadaan
yang selalu berubah (Gallion dan Eisner, 1994: 210 dalam Bayu Sulistio,
2009). Jumlah penggunaan lahan di daerah kota terus bertambah seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk. Hal ini terjadi juga disalah satu
kota yang ada di Sumatera Barat yaitu Kota Padang Panjang, dengan luas
wilayah 23 km?, untuk melihat jumlah penduduknya, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :



Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Padang Panjang

No Tahun Jumlah Penduduk ( Jiwa)

1 2000 40169

2 2010 47069
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang Panjang

Berdasarkan 2 kali sensus pada tahun 2000 dan 2010 jumlah
penduduk di Kota Padang Panjang mengalami peningkatan sebesar 6900
jiwa maka akan mempengaruhi penggunaan lahan di Kota Padang
Panjang seperti penyusutan lahan pertanian yaitu perubahan lahan sawah
menjadi lahan non pertanian seperti lahan perumahan, lahan jasa, lahan
industri, lahan untuk fasilitas sosial ekonomi.

Pertambahan penduduk yang cepat akan berpengaruh terhadap
tingkat kepadatan penduduk disuatu wilayah. Hal ini dapat dilihat dengan
kepadatan penduduk aritmatik, kepadatan penduduk fisiologis/ netto,

kepadatan penduduk agraris, dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 2. Kepadatan Penduduk berdasarkan pertanian Kota Padang Panjang

. Tahun 2000 Tahun 2010
No Kepadatan /density jiwa/km? jiwalkm?
1 | Kepadatan penduduk aritmatik 17,46 20,46
5 Kepadatan penduduk fisiologis / 18,69 19.808
netto
. 4,73
3 Kepadatan penduduk Agraris 0,60

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang Panjang tahun 2000
dan 2010



Adanya peningkatan kepadatan penduduk aritmatik sebesar 3
jiwa/km?, kepadatan penduduk fisiologis/netto 1,1 jiwa/km? dan begitu
juga pada kepadatan penduduk agraris mengalami peningkatan sebesar
4,14 jiwa/km? dapat dilihat pada tabel 2.

Meningkatnya kepadatan penduduk berdampak diperlukan lahan
untuk masyarakat, selain itu banyak terlihat gejala-gejala terjadinya
perubahan penggunaan lahan pertanian, ini ditunjukkan banyaknya
pembangunan sarana pelayanan umum dan perkantoran yang relatif sudah
tersebar merata serta pembangunan industri telah berkembang pesat.
Pembangunan yang dilakukan banyak menyita lahan pertanian yang
sekarang beralih fungsi menjadi lahan non pertanian. Dengan terjadinya
perubahan lahan akan mempengaruhi struktur kota.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penulis
tertarik mengadakan penelitian dengan judul : “Perkembangan

Penggunaan Lahan dan Pola Struktur Kota Padang Panjang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah laju pertumbuhan penduduk di Kota Padang Panjang ?
2. Bagaimanakah proyeksi penduduk di Kota Padang Panjang tahun

20157



3. Apakah faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di Kota
Padang Panjang ?

4. Bagaimanakah pola migrasi yang terjadi di antara tahun 2000 dan
2010 di Kota Padang Panjang ?

5. Bagaimanakah kondisi penggunaan lahan tahun 2000 dan 2010 Kota
Padang Panjang ?

6. Bagaimanakah perubahan lahan di Kota Padang Panjang ?

7. Bagaimanakah perkembangan pola struktur Kota Padang Panjang ?

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, maka dirumuskan

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah laju pertumbuhan penduduk di Kota Padang Panjang
tahun 2000-2010 ?

2. Bagaimanakah kondisi penggunaan lahan tahun 2000 dan 2010 di
Kota Padang Panjang ?

3. Bagaimanakah perubahan penggunaan lahan di Kota Padang Panjang
tahun 2000 dan 2010 ?

4. Bagaimanakah perkembangan pola struktur kota Padang Panjang

tahun 2000 dan 2010 ?



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk di Kota Padang
Panjang tahun 2000-2010.

Untuk mengetahui kondisi penggunaan lahan tahun 2000 dan 2010 di
Kota Padang Panjang.

Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di Kota Padang
Panjang tahun 2000 dan 2010.

Untuk mengetahui perkembangan pola struktur kota Padang Panjang

2000 dan 2010.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan masa pendidikan
untuk mendapatkan gelar sarjana pendididkan pada Jurusan Geografi,
Fakultas llmu-1lmu Sosial, Universitas Negeri Padang .

Untuk sumber informasi bagi pembaca yang ingin menambah
wawasan lebih tentang perkembangan penggunaan lahan dengan
menentukan pola perkembangan struktur kota di Kota Padang

Panjang .



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pertumbuhan penduduk atau laju pertumbuhan penduduk
rata-rata tahun 2000-2010 adalah 1,59 % sedangkan laju
pertumbuhan yang sebelumnya pada tahun 1990-2000 adalah 0,40
%, pada tahun 2000-2010 mengalami peningkatan sebesar 1,19 %.
Dibandingkan dengan laju pertumbuhan nasional yaitu 1,49 dan
laju pertumbuhan Sumatera Barat 1,34 dan menurut MDGS 1,26
% laju pertumbuhan penduduk Kota Padang Panjang lebih tinggi
dibandingkan laju pertumbuhan penduduk nasional, Sumatera
Barat dan MDGS.

2. Kondisi penggunaan lahan pada tahun 2000 dan 2010 yaitu
jumlah kawasan terbangun di Kota Padang Panjang tahun 2000
adalah 403,026 ha (14,40 %) sedangkan tahun 2010 seluas
417,95 ha (14,95 %) yaitu berupa Kawasan Militer, Pariwisata,
Pendidikan, Perdagangan-Jasa, Peribadatan, Perkantoran, Stasiun,
Permukiman dan badan jalan mengalami peningkatan 0,55%.
Sedangkan luas kawasan tidak terbangun tahun 2000 seluas
2.395,23 ha (85,59%) dan tahun 2010 seluas 2.377,37 Ha (85,04%)

mengalami pengurangan 0,55%. Jenis penggunaan lahan yang

63
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mengalami  pertumbuhanya adalah peribadatan, perikanan,
perkantoran, perkebunan, dan permukiman sedangkan yang besar
pengurangannya adalah adalah hutan tanaman campuran dan
sawa. Hal ini berarti pola penggunaan lahan Kota Padang
Panjang sudah menuju ke arah pola penggunaan lahan perkotaan,
dimana kawasan lahan non pertanian lebih dominan dari pada
kawasan pertanian.

Perubahan penggunaan lahan di kota Padang Panjang adanya
lahan yang mengalami penambahan dan pengurangan, contoh
lahan yang mengalami pengurangan adalah hutan seluas 8,17 ha,
tanaman campuran 12,69 ha dan sawah juga mengalami
pengurangan 29,17 ha. Dan perubahan fungsi pada tahun 2000
sebagai RTH dan pada tahun 2010 menjadi tanaman campuran.
Berdasarkan uji regresi linear sederhana dapat persamaan y =
0.398 + 0,001 x disimpulkan setiap bertambahnya 1 orang
penduduk maka akan bertambah 10 m?yang berubah fungsi
menjadi lahan pemukiman. R kuadrat = 0,275 Artinya
Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap luas permukiman
hanya 27,5 %. Jadi ada faktor lain di luar pertumbuhan penduduk
sebesar 72,5 %.

Perkembangan pola struktur kota Padang panjang dilihat pada
tahun 2000 berbentuk memusat/konsentris dan pada tahun 2010

perkembangan pola struktur kota Padang Panjang berkembang
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menuju pusat banyak kegiatan, ditandai adanya sub pusat kota di

Pasar Terminal Baru Kelurahan Bukit Surungan.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang ditarik di atas maka dapat
diberikan saran sebagai berikut :

1. Dapat dilihat pertumbuhan penduduk tinggi dari tahun sebelumnya
yaitu 1,59 %. Tingginya jumlah penduduk maka tinggi pula
kebutuhan masyarakat untuk kebutuhan terhadap lahan
pemukiman, maka pemerintah harus siap memenuhi kebutuhan
yang dibutuhkan untuk masyarakat. Untuk menurunkan atau
menekan pesatnya jumlah penduduk sebaiknya pemerintah
menggalakkan kepada masyarakat untuk melakukan program KB
atau Keluarga Berencana untuk membatasi jumlah anak dalam
suatu keluarga secara umum dan massal, sehingga akan
mengurangi  jumlah angka kelahiran dan menunda masa
perkawinan agar dapat mengurangi jumlah angka kelahiran yang
tinggi.

2. Masyarakat harus mempertahankan lahan pertanian yang dijadikan
permukiman karna lahan pertanian merupakan sumber kehidupan
bagi masyarakat contohnya sawah.

3. Masyarakat sebaiknya jangan menggunakan lahan pertanian

untuk dijadikan lahan permukiman karena akan mempengaruhi
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potensi lahan atau jangan menggunakan lahan subur untuk
permukiman tapi sebaiknya pada lahan tidur.

. Ada faktor lain di luar pertumbuhan penduduk sebesar 72,5 %
yang bisa diteliti lebih lanjut oleh peneliti lainnya.

. Sebaiknya pemerintah lebih mengembangkan pusat kota baru
sehingga aktivitas masyarakat tidak terfokus pada satu inti atau

satu pusat kota saja.
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